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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa memiliki fungsi sebagai pembawa pesan yang ingin
disampaikan kepada orang lain. Kebutuhan pemakai bahasa adalah agar
mampu berkomunikasi dengan orang lain. Misalnya, mampu menyebutkan
nama, keadaan, peristiwa dan ciri-ciri benda dengan kata-kata tersebut
kedalam kalimat-kalimat sehingga seseorang mampu merangkai kata yang
membentuk prediksi tentang benda, orang atau peristiwa.*

Fungsi bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi saja, namun
bahasa juga sebagai alat berpikir atau media penalaran oleh penggunanya.
Perkembangan dan kemajuan bahasa mengikuti perkembangan pemikiran
para penggunanya.

Bahasa Arab adalah kata atau kalimat yang diucapkan oleh orang
Arab untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka. Meskipun bahasa
Arab lahir di Arab, namun penggunanya sangat meluas, bahkan keseluruh
dunia. Hal ini dikarenakan bahasa Arab menjadi bahasa Agama di seluruh

dunia.?
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Bahasa Arab menjadi bahasa Internasional yang terpopuler dan
banyak digunakan dalam pembicaraan setelah bahasa China, Inggris dan
Prancis. Dalam pembelgjaran bahasa apapun di dunia ini, tanpa terkecuali
pembel gjaran bahasa Arab. Pembel gjarannya selalu melewati tahapan-tahapan
keterampilan berbahasa yang sudah mahir di kalangan orang-orang yang ahli
dalam bahasa diantaranya keterampilan mendengarkan (Maharat al-istima’),
berbicara (Maharat al-kalam), keterampilan membaca (Maharat al-gira’at)
dan keterampilan menulis (Maharat al-kitabah).®

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang penting dikuasai. Melalui menulis orang dapat menyampaikan informasi
melalui tulisan kepada orang lain, sehingga pesan yang ingin disampaikan
dapat tersalurkan. Dengan demikian terjadilah komunikasi secara tidak
langsung. Menulis pada dasarnya bukan hanya sekedar menuangkan is
pikiran dalam bentuk tulisan, tetapi proses menyusun dan merangka kata
dengan benar juga sangat penting untuk dipahami siswa dalam menuangkan
gagasan agar dapat dibaca, dipahami dengan mudah, dan menarik untuk
dibaca

Supaya dapat dibaca dan dipahami dengan mudah, menulis tentu harus
mengikuti kaidah bahasa dan aturan penulisan bahasa Arab. Namun, bukan
berarti dalam pembelgjaran menulis guru mengaarkan teori-teori menulis.
Mengajarkan keterampilan menulis seharusnya lebih ditekankan pada proses

menghasilkan suatu tulisan. Menulis bukanlah keterampilan yang mudah
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dilakukan. keterampilan ini tidak datang dengan sendirinya, perlu adanya
latihan-latihan. Dengan adanya latihan menulis secara efektif maka akan
diperoleh hasil yang maksimal, kegiatan menulis pun menjadi menyenangkan
sekaligus bisa membuat siswa mampu menulis dengan tatanan bahasa Arab
yang baik dan benar.

Idealitas di atas, kurang sesuai dengan redlitas. Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Siswa kelas V di Ml Da’watul
Khoiriyah Gresik masih banyak yang belum mampu menulis bahasa Arab,
pada kompetensi dasar 8.1 Menyusun kata menjadi kalimat sempurna,
membuat kalimat sederhanatentang . : ]

Selain itu, mereka masih merasa kesulitan dalam menulis bahasa
Arab, seperti menyusun kata dan mengarang dalam bahasa Arab. Ini juga
dibuktikan dengan nilai yang di dapat dari pra siklus yakni 55 yang masih di
bawah KKM, nilai KKM di MI Da’watul Khoiriyah Gresik yaitu 68.

Berdasarkan analisis peneliti, faktor yang menjadi penyebab
rendahnya keterampilan menulis siswa dalam pembelgjaran bahasa Arab di
MI Da’watul Khoiriyah Gresik hanya diajarkan 1 kali dalam satu minggu
dengan alokasi waktu 2 kali 35 menit di setiap 1 kali pertemuan, kemampuan
siswa dalam menulis bahasa Arab terbilang masih rendah karena kosakata
yang dimiliki siswa masih sedikit sehingga siswa kesulitan mengembangkan
idenya menjadi sebuah karangan. Selain itu, tidak adanya media pembel gjaran
atau metode pembelgaran lain yang mendukung untuk pelaksanaan

pembelgaran bahasa Arab terutama pada keterampilan menulis, pada



pembelgaran bahasa Arab guru hanya menggunakan metode pembelgaran

ceramah sehingga siswa kesulitan untuk memahami dan mengerti tentang apa

yang menjadi tujuan yang harus dicapai.

Solusi pemecahannya adalah peneliti menggunakan metode scramble
dalam pembelgaran bahasa Arab. Penggunaan metode scramble ini dapat
memudahkan para siswa terampil dalam menulis bahasa Arab dengan
permainan acak kata, kalimat atau paragraf.

Terdorong oleh rasa kejiwaan sebaga pendidik, penulis tertarik untuk
meneliti hal tersebut secara lebih mendalam dengan mengadakan penelitian
ilmiah dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang berjudul
“PENGGUNAAN METODE SCRAMBLE UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MENULIS KALIMAT BAHASA ARAB MATERI

PADA SISWA KELAS V MI DA’'WATUL KHOIRIYAH

GRESIK™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahannya
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan metode scramble untuk meningkatkan keterampilan
menulis kalimat bahasa Arab materi siswa kelas V MI Da’watul
Khoiriyah Gresik ?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis kalimat bahasa Arab materi

dengan menggunakan metode scramble di kelas V MI Da’watul

Khoiriyah Gresik?



C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk memecahkan masalah yang dihadapi

dalam pembelgjaran bahasa yaitu dengan menggunakan metode scramble.

Daam penggunaan metode scramble diharapkan keterampilan menulis

kalimat bahasa Arab siswa dapat meningkat.

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah

sebagal berikut :

1

Untuk mengetahui penerapan metode scramble untuk meningkatkan
keterampilan menulis kalimat bahasa Arab materi pada siswa
kelas V MI Da’watul Khoiriyah Gresik.

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis kalimat bahasa Arab
materi dengan menggunakan metode scramble di kelas V M|

Da’watul Khoiriyah Gresik.

E. Lingkup Pendlitian

Agar pendliti bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya

akurat, permasalahan di atas akan dibatasi pada hal-hal dibawah ini :

1

Subjek penelitian adalah siswa kelas V MI Da’watul Khoiriyah Gresik
semester genap tahun garan 2015/2016, karena di kelas ini terdapat
kesulitan mata pelgjaran bahasa Arab terutama pada peningkatan
keterampilan menulis kalimat bahasa Arab.

Penelitian ini difokuskan pada mata pelgaran bahasa Arab kelas V

semester genap materi dengan menggunakan metode scramble.



3. Standar Kompetensi  : 8. (Menulis) Menuliskan kata, ungkapan dan teks
fungsional pendek  sederhana  tentang
lingkungan madrasah, perpustakaan, dan kantin.

4. Kompetensi Dasar  : 8.1 Menyusun kata menjadi kalimat sempurna,

Membuat karangan sederhana tentang

Manfaat penélitian
1. Bagi Guru
a. Untuk mengetahui kelemahan dan kelbihan sistem pengagarannya
sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.
b. Untuk mengetahui tentang metode pembelgjaran yaitu metode scramble
yang dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran di kelas.
c. Untuk menambah pengalaman guru, meningkatkan kinerja guru
sehingga bisa menjadi guru yang profesional, kreatifitas, dan inofatif.
2. Bagi Siswa
a uUntuk meningkatkan minat belgar siswa daam mengikuti
pembel gjaran bahasa Arab.
b. Untuk melatih keterampilan menulis kalimat bahasa Arab dan
meningkatkan hasil belgjar siswa.
3. Bagi Sekolah
a. Untuk memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam perbaikan
pembelgjaran di sekolah.

b. Untuk meningkatkan kualitas sekolah.



